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ABSTRAK

Dalam suatu pelayanan keperawatan dimana didalamnya terdapat tuntutan dan tanggung jawab yang tinggi terhadap
tindakan yang akan memberikan perbaikan terhadap status kesehatan pasien serta akan meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan. Metode: Penelitian ini, menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional atau studi
potong lintang. Populasi penelitian ini adalah semua perawat diruang rawat inap anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat
dengan jumlah perawat 13 orang perawat. Sampel penelitian ini sebagian perawat dengan jumlah 13 orang perawat. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil: Pelaksanaan timbang terima pasien yang cukup yaitu sebanyak
9 responden (69.2%) dan sisanya sebanyak 4 responden (30.8%) responden yang baik, sedangkan pendokumentasian
keperawatan menunjukkan sebanyak 2 responden denga persentase (15.4%) responden memiliki kriteria cukup dan 11
responden dengan persentase (84.6%) memiliki kriteria Baik. Berdasarkan uji statistik di peroleh nilai p = 0,019, p< a, (o:
0,05), artinya H1 diterima. Kesimpulan: Ada hubungan timbang terima pasien dengan pendokumentasian keperawatan di
ruang rawat inapa anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat.

» Kata kunci. Timbang terima, pendokumentasian.

PENDAHULUAN

Timbang terima merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kepala ruang selaku perawat manajer kepada
perawat primer (PP), dan perawat associate (PA). disini Kepala ruang berperan sebagai konsultan dan
pengendali mutu perawat primer, mengorientasi dan merencanakan karyawan baru, menyusun jadwal
dinas dan memberi penugasan kepada perawat primer, evaluasi kerja, dan merencanakan atau
menyelenggarakan pengembangan staf dan perawat primer berperan sebagai penerima klien dan
mengkaji kebutuhan pasien secara komprehensif, membuat tujuan dan merencanakan keperawatan,
melaksanakan rencana yang telah dibuat, mengkomunikasikan dan mengoordinasikan pelayanan yang
diberikan oleh disiplin lain atau perawat, menerima dan menyesuaikan rencana asuhan, menyiapkan
penyuluhan untuk pasien pulang, menyiapkan rujukan kepada tim pelayanan kesehatan terkait, dan
mengadakan kunjungan rumah bila perlu (Nursalam, 2014).

Dokumentasi keperawatan merupakan catatan tertulis dalam bentuk pelaporan tentang apa yang

dilakukan perawat terhadap pasien, siapa yang melakukan dan kapan tindakan keperawatan dilakukan
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dan apa hasil dari tindakan yang telah dilakukan bagi pasien. Dokumentasi mencakup setiap bentuk data
dan informasi pasien yang dapat direkam, mulai dari tanda-tanda vital hingga catatan pemberian obat
sampai dengan catatan keperawatan naratif. (Risnawati, 2023).

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional atau

studi potong lintang diman pendekatan cross sectional atau studi potong lintang dipilih karena peneliti
ingin mempelajari hubungan faktor penyebab dan faktor akibat secara serentak dalam waktu yang
bersamaan sehingga semua variable baik variable independent maupun variable dependent diobservasi
pada waktu yang sama. Desain penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat
oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa diterapkan (Nursalam, 2017). Sampel
di dalam penelitian ini adalah sebagian perawat yang bertugas diruang rawat inap anak RSUD Asy-
Syifa’ Sumbawa Barat dengan jumlah 13 orang perawat. Untuk menghindari penyimpangan sampel
ditentukan kriteria inkulusi dan ekslusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari
suatu popolusi target yang terjangkau dan diteliti menurut Nursalam, (2020). Kriteria ekslusi adalah
menghilangkan/mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab

menurut Nursalam, (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan timbang terima pasien

table 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pelaksanaan timbang terima diruang RIA RSUD

Asy-syifa’ Sumbawa Barat
TIMBANG TERIMA

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CUKUP 9 69.2 69.2 69.2
BAIK 4 30.8 30.8 100.0

Total 13 100.0 100.0

Sumber : data primer tahun 2023
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2. Pelaksanaan pendokumentasian keperawatan
table 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pelaksanaan pendokumentasian keperawatan
diruang RIA RSUD Asy-syifa’ Sumbawa Barat
DOKUMENTASI KEPERAWATAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CUKUP 2 154 154 154
BAIK 11 84.6 84.6 100.0

Total 13 100.0 100.0

Sumber : data primer tahun 2023

3. Hubungan timbang terima dengan Pelaksanaan pendokumentasian keperawatan
table 3 hubungan timbang terima dengan pelaksanaan pendokumentasian keperawatan diruang RIA
RSUD Asy-syifa’ Sumbawa Barat
Correlations

Timban Pelaksanaan
g Pendokumentasian
Terima Keperawatan
Spearman's ~ Timbang Terima Correlation Coefficient 1.000 -.640"
rho : :
Sig. (2-tailed) . 019
N 13 13
Pelaksanaan Correlation Coefficient -.640" 1.000
Pendokumentasi :
Sig. (2-tailed) 019
an Keperawatan .
N 13 13

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 didapatkan bahwa dari 13 responden lebih dari setengahnya
pelaksanaan timbang terima pasien yang cukup yaitu sebanyak 9 responden (69.2%) dan sisanya
sebanyak 4 (30.8%) responden yang baik. Tidak ada responden yang pelaksanaan timbang terima pasien
kurang, sedangkan dari hasil penelitian pada tabel 2 data proses pendokumentasian keperawatan menunjukkan

sebanyak 2 responden denga persentase (15.4%) responden memiliki kriteria cukup

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Rank Spaerman’s hubungan timbang terima dengan pelaksanaan
pendokumentasian keperawatan diruang rawat inap anak RSUD Asy-syifa’ Sumbawa Barat, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi atau sig.(2-talled) sebesar 0.019. karena nilai sig.(2-talled) 0.019 < lebih kecil
dari 0.05, maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variable timbang terima dengan
pelaksanaan pendokumentasian keperawatan. Dari output SPSS, diperoleh angka koefisien korelasi
sebesar 0.640" artinya, tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variable timbang terima dengan
pelaksanaan pendokumentasian keperawatan adalah sebesar 0.640 atau korelasi kuat antara hubungan
timbang terima dengan pelaksanaan pendokumentasian keperawatan diruang rawat inap anak RSUD Asy-syifa’
Sumbawa Barat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di Ruangan rawat inap anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat. maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Timbang terima pasien di Ruangan rawat inap anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat dapat
disimpulkan bahwa dari 13 responden lebih dari setengahnya pelaksanaan timbang terima pasien
yang cukup yaitu sebanyak 9 responden (69.2%) dan sisanya sebanyak 4 (30.8%) responden
yang baik. Tidak ada responden yang pelaksanaan timbang terima pasien kurang.

2. Pelaksanaan dokumentasi keperawatan Ruangan rawat inap anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa
Barat dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh responden pelaksanaan dokumentasi
keperawatan dengan nilain baik yaitu sebanyak 11 responden (84.6%) dan sisanya dengan nilai
cukup yaitu sebanyak 2 responden (12.5%).

3. Terdapat hubungan timbang terima dengan pelaksanaan pendokumentasian keperawatan metode

SOAP di Ruangan rawat inap anak RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat
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